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 BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Berdasarkan PeraturanaOtoritas JasasKeuangan Republik Indonesia No. 

29/POJK.04/2016 mengenai LaporandTahunan Emitenfatau PerusahaankPublik, 

setiap perusahaan wajib menyerahkan laporan keuangannya kepada OJK 

maksimal empat bulan setelah berakhirnya periode laporan tahunan. Apabila 

ketentuan tersebut dilanggar, maka perusahaan akan dikenakan sanksi 

sebagaimana diatur oleh OJK (Caroline et al., 2023). Oleh karena itu, laporan 

keuangan perlu disusun dengan memperhatikan prinsip konsistensi, relevansi, 

keandalan, dan keterbandingan (Pakpahan et al., 2023). 

Keterlambatan dalamjpenyampaian laporankkeuangan atau 

ketidakhadirannya dapat berdampak negatif terhadap kredibilitas informasi 

keuangan serta mengganggu keberlangsungan penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan. Secara umum, regulasi juga mengharuskan perusahaan menyertakan 

laporan hasil audit dari auditor independen sebagai bagian dari pelaporan 

keuangan. Laporan audit ini harusldisampaikan kepadaqBAPEPAM paling lambat 

90whari setelahetanggal laporanrkeuangan (Anggraeni et al., 2022). 

Namun, kenyataannya masih banyak perusahaantpublik di Indonesiayyang 

tidakutepat waktuidalam menyampaikan laporan keuangannya. Bahkan, terdapat 

perusahaanosektor transportasipdan logistikxyang tercatat di BursacEfek 

Indonesia (BEI) yang terlambat melaporkan laporan keuangannya selama tiga 

tahun berturut-turut. Ketidaksesuaian antara tanggal terbitnya laporan keuangan 

dengan akhir tahun buku disebut sebagai keterlambatan audit (audit delay). 

 

 
Gambar 1.1 Keterlambatan pelaporan pada perusahaan Sektor 

Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2023 

 

Selain faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang memengaruhi 

audit delay, seperti jenis industri, skala KAP, kualitas audit, serta opini auditor 

terhadapvlaporan keuangan (Clarisa & Pangerapan, 2019). Profitabilitas, sebagai 

indikator kinerja keuangan, menggambarkan kemampuanbperusahaan dalam 

menghasilkan laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitasctinggi cenderung 

mempercepatvproses auditbdemi menjaga reputasi dan ketepatan waktu publikasi 

laporan (Yanti et al., 2020). 

Solvabilitas merujuk padankemampuan perusahaanmuntuk memenuhi 

seluruh kewajibanwjangka pendek dan panjangnya. Tingginya rasio utang 
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terhadap modal dapat memberi sinyal negatif kepada auditor, yang pada 

gilirannya memicu kehati-hatian dan memperpanjang waktu audit (Rahmawati & 

Arief, 2022). 

Ukurannperusahaan yangmdilihat dari totalaaset, jumlah karyawan, 

perputaran modal, serta kapasitas produksi, turut menentukan tingkat 

kompleksitas transaksi. Perusahaansbesar umumnya memilikidaktivitas 

operasionalfyang lebih luas dan kompleks, sehingga auditor membutuhkan lebih 

banyak waktu dan bukti untuk menilai kelayakan laporan keuangannya (Alba et 

al., 2023). 

Opini audit sangat krusial karena berfungsi sebagai bentuk penilaian 

independen atas kewajaran laporan keuangan suatu entitas. Ketika perusahaan 

tidak memperoleh opini wajargtanpa pengecualian,hhal tersebut dapat dianggap 

sebagai sinyal negatif dan memperlambatjproses penyelesaian audit (Khairunisa, 

2018; Amani, 2016). 

Reputasi KAP juga menjadi variabel penting. Perusahaan lebih memilih 

KAP dengan reputasi baik karena diyakini memiliki sistem kerja yang andal, 

sumber daya kompeten, serta teknologi audit yang mutakhir sehingga mampu 

menyelesaikan audit secara tepat waktu. 

Berdasarkan permasalaha di atas,kmaka penelitilmengangkat penelitian 

denganqjudul “PengaruhwProfitabilitas, Solvabilitas, UkuranePerusahaan & 

Opini Auditrterhadap auditedelay denganrreputasi KAPtsebagai variabel 

pemoderasi pada perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023”. 

I.2. Tinjauan Pustaka 

I.2.1 Profitabilitas 

Profitabilitastmerupakan indikatorykeuangan yangudigunakan untuk 

menilaiikemampuan perusahaanodalam menghasilkanplaba atas modal yang telah 

ditanamkan. Rasio ini menjadi acuan penting bagi investor, kreditor, dan lembaga 

keuangan dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan dana yang dimiliki 

perusahaan (Caroline & Susanti, 2023). Selain itu, profitabilitas mencerminkan 

hasil dari berbagai keputusan strategis dan kebijakan manajerial yang berkaitan 

dengan pengelolaan sumber daya keuangan perusahaan (Anita & Cahyati, 2019). 

 

I.2.2 Solvabilitas 

Solvabilitaszmengukur kemampuanxperusahaan dalamcmemenuhi seluruh 

kewajibanvfinansialnya, baikbdalam jangkanpendek maupunmpanjang (Putri, 

2015). Semakin tinggi tingkat solvabilitas, semakin besar pula proporsiautang 

terhadapsaset atau modal perusahaan, yang sering kali dianggap sebagai sinyal 

risiko oleh auditor. Hal ini dapat memperpanjang proses audit karena auditor 

cenderung melakukan pemeriksaan lebih mendalam atas informasi keuangan yang 

kompleks dan berisiko tinggi (Caroline & Susanti, 2023). 

 I.2.3 Ukuran Perusahaan 

Ukurandperusahaan dapatfdievaluasi melalui beberapa indikator seperti 

total aset, nilai penjualan bersih, atau besaran ekuitas (Jogiyanto, 2016). Hartono 

(2015) menambahkan bahwa penggunaan total aset sebagai parameter utama 

merupakan metode yang umum digunakanyuntuk menentukanuskala besariatau 

kecilnyaosuatu perusahaan.pPerusahaansdengan aset yang besar cenderung 
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memiliki aktivitas dan transaksi yang lebih kompleks,dsehingga mempengaruhi 

proses audit yang membutuhkan waktu dan sampel yang lebih banyak. 

I.2.4 Opini Audit 

Opinigaudit merupakan pernyataan formal yanghdikeluarkan olehjauditor 

setelahkmenyelesaikan pemeriksaan terhadap laporanlkeuangan suatu entitas. 

Opini ini menjadi acuan bagi manajemen perusahaan serta para pemangku 

kepentingan dalam menilai kewajaran informasiqyang disajikan dalamwlaporan 

keuangan.eAuditor memilikirwewenang untuk menentukan jenis opini yang 

sesuai berdasarkan hasil audit yang dilakukan (Arif & Hikmah, 2023). 

I.2.5 Audit Delay 

Audittdelay merujuk pada selisih waktu antaraytanggal akhir periode 

laporanukeuangan perusahaan dengan tanggal diterbitkannya laporan auditor. 

Keterlambatan dalam publikasi laporan ini dapat mencerminkan adanya kendala 

dalam proses audit atau masalah dalam penyusunan laporan keuangan. Secara 

kuantitatif, audit delay diukur dalam satuan hari (Christine & Hidayat, 2023).  

Audit Delay= TanggaliLaporan Audit - TanggaloLaporan Keuangan 

TutuppBuku 

I.2.6 Reputasi KAP 

Reputasi KAP menjadi salah satu pertimbangan utama dalam pemilihan 

auditor oleh perusahaan. KAPzyang memilikixreputasi baik biasanya dinilai 

memilikicsumber daya profesional yang memadai, sistem kerja yang efisien, serta 

teknologi audit yang mutakhir, sehingga dapatvmenyelesaikan auditbsecara tepat 

waktun(Kartika, 2011). Secara umum, KAP terbagi menjadi dua kategori, yaitu 

KAP Big Four yang dikenal luas karena skala dan kualitasnya, serta KAP Non-

Big Four yang cakupannya lebih terbatas. Reputasi yang baik juga membantu 

KAP dalam mempertahankan kepercayaan klien dan menghindari risiko reputasi. 

 

I.3 Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual akan dipaparkan di bawah ini: 

I.4 Hopotesis Penelitian 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada padamperusahaan Sektor 

Transportasiadan Logistiksyang Terdaftarddi Bursa EfekfIndonesia Periode 

2020-2023. 

H2: Solvabilitas berpengaruhgterhadap audit delay pada pada perusahaanhSektor 

Transportasi dan Logistikjyang Terdaftarkdi Bursa EfeklIndonesia Periode 

2020-2023. 

Prifitabilitas  

(X1) 

Solvabilitas  

(X2) 

Ukuran perusahaan  

(X3) 

Opini Audit  

(X4) 

Reputasi KAP  

(Z) 

Audit Delay 

(Y) 
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H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada pada perusahaan 

SektorfTransportasi dangLogistik yanghTerdaftar di BursajEfek Indonesia 

Periodek2020-2023. 

H4: Opiniqaudit berpengaruhwterhadap audit delayepada pada perusahaanrSektor 

Transportasi dan Logistik yangtTerdaftar di BursayEfek IndonesiauPeriode 

2020-2023. 

H5: Reputasi KAP memoderasiipengaruh profitabilitasoterhadap audit delayppada 

perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yangzTerdaftar di BursaxEfek 

Indonesia Periode 2020-2023. 

H6: Reputasi KAP memoderasi pengaruh solvabilitasaterhadap auditsdelay pada 

perusahaanlSektor Transportasizdan Logistikxyang Terdaftarcdi BursadEfek 

IndonesiafPeriode 2020-2023. 

H7: Reputasi KAP memoderasi pengaruh ukurangperusahaan terhadaphaudit 

delay pada pada perusahaanjSektor Transportasikdan Logistik yanglTerdaftar 

di BursaqEfek IndonesiawPeriode 2020-2023. 

H8: Reputasi KAP memoderasi pengaruheopini audit terhadapraudit delay pada 

perusahaantSektor Transportasi dan Logistik yangyTerdaftar di BursauEfek 

IndonesiaiPeriode 2020-2023. 

 

I.5 Penelitian Terdahulu 

 


